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ABSTRAK

Banjir Di Kota-kota Besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung sering kali menjadi pusat perhatian public
karna dampak yang ditimbulkan sangat besar. Banjir bisa disebabkan oleh Faktor curah hujan yang sangat
tinggi, selain itu penyebab lainnya dapat dilihat dari Penangan sampah yang tidak tepat yang dapat
memperparah resiko banjir dengan menyumbat saluran pembuangan. Jika sampah menumpuk di dalam
saluran pembuangan, maka air hujan tidak dapat mengalir dengan lancar dan dapat meningkatkan resiko
kebanjiran. Prototype alat pengukur curah hujan menggunakan sensor ultrasonic ini akan dikembangkan pada
penelitian ini. Tipping bucket adalah sebagai kebutuhan utama untuk mengukur curah hujan. ESP8266 akan
menjadi pengontol pada alat ini. Diharapkan pada penelitian ini dapat mendesain Prototype alat pengukur
curah hujan yang dapat memberikan manfaat untuk masyarakat sekitar untuk dapat mengetahui prediksi
mengenai potensi banjir. Dan dapat diharapkan agar data hasil pengukur curah hujan tersebut dapat diakses
via Online Dengan menggunakan Handphone atau Laptop . Pada Penelitian ini dibuat untuk dapat
menganalisis sebuah alat pengukur curah hujan dan level ketinggian air kedalam bentuk data yang dimana
akan diperoleh dari Thinger.lo Pentingnya dilakukan pendeteksian terhadap mengukur suatu level ketinggian
air dan curah hujan yaitu untuk pencegahan dan pengendalian banjir. , lokasi yang dipakai untuk meletakkan
rancangan/alat ini adalah lahan yang terbuka, agar air hujan yang masuk ke dalam Tipping Bucket murni dan
tidak terhalang apapun sehingga jumlah tip dan air yang tertampung pada ember sesuai dengan yang sudah
ditampilkan pada Thinger.IO.

Kata Kunci : Banjir, Curah hujan, Level Ketinggian Air

PENDAHULUAN

Banjir Di Kota-kota Besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung sering kali menjadi pusat
perhatian public karna dampak yang ditimbulkan sangat besar. Banjir bisa disebabkan oleh Faktor
curah hujan yang sangat tinggi, selain itu penyebab lainnya dapat dilihat dari Penangan sampah
yang tidak tepat yang dapat memperparah resiko banjir dengan menyumbat saluran pembuangan
(Maryono 2020) Jika sampah menumpuk di dalam saluran pembuangan, maka air hujan tidak
dapat mengalir dengan lancar dan dapat meningkatkan resiko kebanjiran (Khaidir 2019)

Pentingnya dilakukan pendeteksian terhadap mengukur suatu level ketinggian air dan curah hujan
yaitu untuk pencegahan dan pengendalian banjir. Penelitian yang terkait yang telah dilakukan yaitu
Real-Time Flood Warning System Based on Ultrasonic Sensor Hasil dari penelitian ini adalah
Menggunakan Sensor Ultrasonik untuk dapat mengukur jarak Antara sensor dan permukaan air
dengan tingkat keakuratan yang tinggi (Umari, Anggraini et al. 2017) Sistem ini dapat memberikan
informasi level ketinggian air secara Real-Time dan dapat diintegrasikan dengan system
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monitoring dan alarm untuk memberikan peringatan dini kepada masyarakat terkait dengan potensi
banjir

Penelitian terkait berikutnya adalah tentang pengembangan system pengukuran curah hujan
berbasis IoT yang dapat mengumpulkan dan menganalisis data curah hujan secara otomatis Sistem
in dapat menyimpan data secara otomatis dengan menggunakan database yang dapat dilakukan
secara online (Iskandar 2022). Hal ini membuat system pengukur curah hujan lebih efisien dan
mudah diaksees oleh pengguna. Sistem ini dapat memudahkan analisis data curah hujan dan
membuat prediksi mengenai potensi banjir (Darman 2018)

Prototype alat pengukur curah hujan menggunakan sensor ultrasonic ini akan dikembangkan pada
penelitian ini. Tipping bucket adalah sebagai kebutuhan utama untuk mengukur curah hujan Esp
8266 akan menjadi pengontol pada alat ini (Nurvian 2022) Diharapkan pada penelitian ini dapat
mendesain Prototype alat pengukur curah hujan yang dapat memberikan manfaat untuk masyarakat
sekitar untuk dapat mengetahui prediksi mengenai potensi banjir. Dan dapat diharapkan agar data
hasil pengukur curah hujan tersebut dapat diakses via Online Dengan menggunakan Handphone
atau Laptop.

TINJAUAN PUSTAKA

(Yuliandoko, Subono et al. 2018) Sebuah penelitian berjudul “ Design of flood warning system
based iot and water characteristics” Diproduksi oleh Yuliandoko dan Herman. Salah Satu alat yang
yang beroperasi pada Kebanjiran dan Pemahaman tentang Karakteristik dari Air.

(Mohamed and Wei 2014) Sebuah Penelitian yang berjudul “Real Time Wireless flood monitoring
system using Ultrasonic waves” Diproduksi oleh Mohamed . Alat yang berfungsi untuk
Memonitoring kebanjiran dan dapat mengukur Level ketinggian airnya menggunakan Sensor
Ultrasonic.

(Evita, Mahfudz et al. 2011)Sebuah penelitian yang berjudul “ Alat Ukur Curah Hujan Tipping
bucket Sederhana dan Murah berbasis Mikrokontroler” Diproduksi Oleh Evita dan Mahfudz . Alat
yang digunakan untuk menampung Curah Hujan dan Dapat mengukur Curah hujan untuk dapat
memprediksi Curah hujan guna bagi para Masyarakat.

METODE PENELITIAN

Berikut ini diagram blok yang digunakan untuk mengilustrasikan komponen yang menjadi input,
process dan output dalam mengukur curah hujan dan level ketinggian air. Pada gambar 1
menampilkan semua komponen yang digunakan pada alat penghitung curah hujan dan level
ketinggian air.
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Gambar 1 Blok Diagram
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Prinsip Kerja dari Blok rangkaian dan llustrasi rangkaian ini, pembaca masukan rangkaian ini
menggunakan Tiping Bucket untuk mengukur intensitas curah hujan., dan Sensor Ultrasonik untuk
mengukur ketinggian dari Curah Hujan . RTC (Real Time Clock) seri DS3231 digunakan untuk
pemberitaan data waktu, sehingga data bisa dipantau secara real time. Pada Blok Rangkaian ini
terdiri dari Tipping Bucket dan Sensor Ultrasonik yang datanya dikirmkan ke NodeMCU.

Lalu, Apabila NodeMCU telah menerima informasi dari Tipping Bucket, dari hasil yang diperoleh
bila terdapat Tetesan air yang jatuh ke tipping Bucket maka Buzzer Berbunyi dan Lampu menyala.
Dan hasil tedeksi tersebut akan di tampilkan pada LCD. Selanjutnya NodeMCU ESP8266 yang
terhubung ke Thinger.io memberikan informasi berupa Data yang menunjukkan bahwa ada air
yang Jatuh.
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Gambar 2 Flowchart

Pada Diagram Alir diatas dapat menjelaskan tentang proses berjalannya sebuah alat. Yang dimana
dimulai dengan Start, lalu masuk kedalam proses Menginisialisasikan Esp8266, Kemudian
Esp8266 akan membaca data Dari Tipping Bucket dan Sensor Ultrasonik.

Untuk membaca data dari Tipping bucket terdapat 1 kondisi yaitu 1 Tip bernilai 0,47 mm apabila
tidak bernilai 0,47mm maka data harus di kembalikan ke proses pembacaan data. Dan apabila data
sudah bernilai 0,47mm maka akan tampil di LcdI2C lalu data akan dikirimkan ke Thinger.lo.

Untuk membaca data dari Sensor Ultrasonic Terdapat 2 Kondisi yang dimana Pada kondisi 1
tinggi Air lebih besar dari 8 cm maka buzzer akan berbunyi untuk menandakan ada banjir. Dan
pada kondisi 2 apabila air lebih kecil dari 8cm maka data akan langsung mengirim ke Thinger.lIO.
dan Selesai.



Konferensi Nasional Social dan Engineering Politeknik Negeri Medan Tahun 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Tipping Bucket

Berikut ini adalah Hasil pengujian dari Tipping Bucket yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Tipping Bucket

No | Jumlah Waktu Cuaca Curah Hari ini Per Menit Per jam
Tip hujan

1 1Kali | 13:47WIB Berawan 0,47 mm 0,47 mm 0.00 mm 0.00 mm

2 2-42 13: 58 WIB Hujan Ringan 0,47 mm 0,94 mm 0.00 mm 0.00 mm
Kali

3 43-106 | 14:00 WIB | Hujan Sedang 1,41 mm 20,21 mm 1,41 mm 0.00 mm
Kali

4 | 107-213 | 14:01WIB Hujan Lebat 0,00 mm 50,29 mm 0,94 mm 0.00 mm
Kali

5 214-319 | 14: 01 WIB Hujan Sangat 0,00 mm 100,58 mm 1,41 mm 59.69 mm
Kali Lebat

6 320-dst | 14: 02 WIB | Hujan Ekstrem 2,35 mm 150,40 mm 1,88 mm 59.69 mm
Kali

Berdasarkan data yang diberikan, terdapat pengukuran curah hujan menggunakan Sensor tipping
bucket. Data tersebut mencakup jumlah tip (kali aquarium terisi), waktu pengukuran, cuaca, curah
hujan, akumulasi curah hujan hari ini, serta estimasi curah hujan per menit dan per jam.

Dalam analisis data tersebut, Sudah ditetapkan Oleh Pihak BMKG yang dimana dapat di akses
padahttps://www.bmkg.go.id/cuaca/probabilistik-curah-hujan.bmkg

Yang berisikan :

1. Terdapat 5 Cuaca Dalam pengukuran curah hujan yaitu, Berawan, Hujan Ringan, Hujan

Sedang, Hujan sgt Lebat, Hujan Ekstresm

2. Seriap Tik Bernilai 0,47 mm.
3. Pada Pengukuran Curah hujan hari ini telah di teliti bahwa apabila

- >0.50 && curah_hujan_hari_ini <=20.00 mm maka cuacanya adalah Hujan Ringan.

- >20.00 && curah_hujan_hari_ini <=50.00 mm maka cuacanya adalah Hujan Sedang

- >50.00 && curah_hujan_hari_ini <= 100.00 mm maka cuacanya adalah Hujan Lebat

- > 100.00 && curah_hujan_hari_ini <=150.00 mm maka cuacanya adalah Hujan Sgt
Lebat.

- >150.00 mm maka cuacanya adalah Hujan Ekstrem.

Pengujian Sensor Ultrasonic

Adapun hasil pengujian dari Sensor Ultrasonik yang telah penulis lakukan tampak pada tabel
berikut.
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Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Sensor Ultrasonic

No Waktu Ketinggian Air Status Buzzer
1 17:24:35 1CM Off
2 17:25:25 2CM Off
3 17:26:39 3CM Off
4 17:28:35 4 CM Off
5 17:28:57 5CM Off
6 17:30:07 6 CM Off
7 17:30:42 7CM Off
8 17:31:54 8 CM On
9 17:32:38 9CM On
10 17:33:05 10CM On

Berdasarkan data yang diberikan, terdapat hasil pengukuran ketinggian air dalam centimeter
pada interval waktu tertentu. Selain itu, juga terdapat informasi tentang status buzzer pada
setiap pengukuran.

Dari data yang disajikan, tampak bahwa ketinggian air dalam aquarium (tipping bucket)
bertambah secara bertahap dari 1 cm hingga mencapai 10 cm. Pada pengukuran ke-8,
ketinggian air mencapai 8 cm, dan pada saat itu status buzzer menyala (On). Hal yang sama
terjadi pada pengukuran ke-9 dan ke-10, di mana ketinggian air bertambah menjadi 9 cm dan
10 cm, dan buzzer tetap dalam keadaan menyala (On).

Pada pengukuran 1 hingga 7, ketinggian air terus bertambah, namun status buzzer tetap mati
(Off), sedangkan pada pengukuran 8 hingga 10, ketinggian air terus bertambah dan status
buzzer hidup ( On), hal ini dikarenakan apabila air sudah melewati 8 Cm Maka peringatan
untuk bersiap-siap karena banjir akan datang .

SIMPULAN

Berdasarkan Hasil dan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pengukuran level ketinggian air sebagai indikator banjir: Salah satu tujuan utama penelitian ini
adalah mengukur level ketinggian air. Hal ini dapat diartikan bahwa penelitian ini berkaitan
dengan pemantauan dan analisis banjir. Dengan mengukur level ketinggian air, penelitian ini
dapat memberikan wawasan tentang kondisi banjir di suatu daerah.

Pada Pengujian Level Ketinggian air, apabila Tinggi air Diatas 8 cm maka buzzer akan
memberi peringatan dan berbunyi.
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